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Layanan internet, dan penyebarannya ke setiap aspek kehidupan, membuka peluang bagi setiap 
profesi untuk memanfatkannya secara lebih luas, termasuk profesi konseling. Suka atau tidak suka, 
kemajuan teknologi internet telah menyebabkan lompatan besar dalam sendi-sendi kehidupan 
masyarakat. Betapa banyak supermarket yang menguramgi karyawannya, bahkan ada yang tutup 
karena pola jual beli beralih dari kontak langsung secara tradisional kepada jual beli online. Penjual 
pizza, misalnya, tidak perlu mengangkat karyawan untuk mengantar pesanan, karena konsumen dapat 
memesan lewat go-jek. Demikian halnya dengan konseling. Masyarakat dari pelosok manapun yang 
membutuhkan layanan konseling, tidak perlu mendatangi lembaga-lembaga layanan konseling, 
namun dapat mengunjungi penyedia layanan melalui web online. Menyadari hal itu, Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar juga ikut berperan aktif dalam menyediakan layanan konseling 
dengan memanfaatkan internet melalui produk yang dinamakan konseling online IAIN Batusangkar 
dengan alamat website www.onlinekonseling.com. Web ini dibuat untuk mengetahui seberapa besar 
peminat untuk menggunakannya. Hasilnya menunjukkan bahwa sejakdiproduksi Oktober 2017 sampai 
Juli 2018 web ini telah dikunjungi oleh sebanyak 10.002 pengunjung, 378 orang terdaftar sebagai 
pengguna, dan 132 diantaranya ingin mengikuti konseling. Website ini dilengkapi dengan fasilitas 
chat yang terhubung langsung dengan aplikasi chat Jivo, dan whatsApp yang akan memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat yang memerlukan bantuannya. Hasil evaluasi tentang 
kepuasan konseli dalam proses konseling, menggunakan skala 1-100%, menyatakan kepuasannya 
berkisar dari 30 sampai 99%. Artinya ada konseli yang sangat puas dengan proses konseling, dan ada 
juga yang kurang puas. Hal itu menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan pelayanan ini. 
 
Kata kunci: konseling, konseling online. 
INTRODUCTION 
Setiap orang tidak akan terlepas dari masalahumumnya masyarakat memiliki segudang 
masalah dalam kehidupan, mulai dari masalah karir, masalah ekonomi, masalah keluarga, hingga 
masalah hubungan dengan teman sebaya. Masalah merupakan suatu hal yang memerlukan pemecahan, 
namun dalam pemecahan masalah tak jarang banyak mengalami hambatan, dan akhirnya 
menimbulkan keputusasaan. Hal ini menjadi latar belakang pentingnya konseling di lingkungan 
masyarakat. Pada  kenyataan saat ini ketertarikanuntuk mengikuti konseling sangatlah rendah, yang 
disebabkan karena sifat masyarakat yang memiliki kecenderungan introvert (tertutup). Masyarakat 
merasa malu untuk mengemukakan permasalahannya kepada konselor, karena masalah tersebut 
dianggap aib yang sangat memalukan. Kecenderungan ini membuat masyarakat sulit  mengemukakan 
permasalahan secara langsung didepan konselor, saat mengikuti konseling membuat mereka harus 
memiliki keberanian yang kuat untuk meminimalisir perasaan malu, gugup, kaku, dan gerogi.  
Persepsi lain yang ada di kalangan masyarakat tentang konseling adalah adanya asumsi bahwa 
orang yang konseling adalah orang-orang yang memiliki masalah kejiwaan. Tak jarang hal ini 
menimbulkan label negatif pada orang-orang yang mengikuti konseling. Terlebih lagi di kalangan 
pelajar mereka merasa malu jika mengikuti konseling karena kesalahan persepsi “siswa yang 
mengikuti konseling adalah yang bermasalah”. Selain itu keterbatasan fasilitas penyedia layanan 
konseling, sehingga masyarakat tidak tau harus konseling dimana dan kepada siapa. 
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Berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan di atas, menjadi salah satu  hal yang 
melatarbelakangi untuk memaparkan alternatif konseling yang dapat meningkatkan ketertarikan 
masyarakat untuk mengikuti konseling, dengan menggabungkan metode konseling klasik dengan 
kecanggihan teknologi media online. Alternatif ini diwujudkan dalam bentuk website yang diberi 
nama konseling online IAIN Batusangkar yang beralamat www.onlinekonseling.com.  
Seiring berjalannya waktu kebutuhan masyarakat akan pelayanan konseling akan semakin 
meningkat, dengan adanya alternatif konseling online IAIN Batusangkar akan mempermudah dan 
memperluas jangkauan konselor kepada konseli, dan memberikan kemudahan akses bagi masyarkat 
yang membutuhkan. 
RESEARCH METHODS 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang dilakukan selama 7 bulan, 
mulai dari Desember 2017 sampai dengan Juli 2018 yang bertempat di website konseling online IAIN 
Batusangkar (www.onlinekonseling.com).  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 






RESULT AND DISCUSSION 
Setelah melakukan penelitian dalam kurun waktu 7 bulan didapatkanlah hasil sebagai berikut : 
a. Ketertarikan masyarakat mengakses  
Istilah ketertarikan digunakan untuk menggambarkan seberapa banyak jumlah masyarakat 
yang mengakses website konseling online IAIN Batusangkar. Ketertarikan ini dilihat dalam bentuk 
angka yang secara otomatis selalu bertambah sesuai dengan jumlah pengunjung yang telah 
mengakses website ini. 
Berdasarkan data yang didapatkan dari website konseling online IAIN Batusangkar bahwa 
jumlah pengunjung yang mengakses website ini selalu mengalami peningkatan, seperti yang 












Konseling online IAIN Batusangkar telah dipublikasikan sejak September 2017. Selama 
September 2017 sampai dengan Desember 2017 selalu mengalami perbaikan dan penyempurnaan, 
dan pada Desember 2017 barulah website ini siap untuk digunakan sebagai media penelitian. Tiga 
bulan persiapan website ini telah menarik pengunjung sebanyak ±3000 pengunjung. Penelitian di 
mulai Desember 2017 sampai dengan Juli 2018 dan website ini telah dikunjungi sebanyak 9702 
kali. Peningkatan jumlah konseli yang mengakses konseling online IAIN Batusangkar mengalami 
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siklus yang naik turun dengan rata-rata peningkatan pengunjung adalah ± 500-1000 pengunjung 
setiap bulannya. 
 
b. Pemanfaatan oleh masyarakat 
Konseling online IAIN Batusangkar diciptakan pada dasarnya adalah untuk memperluas 
jangkauan konselor kepada masyarakat. Hal ini memungkinkan pelayanan responsif bagi kepada 
konseli yang membutuhkan. Sesuai dengan prinsip ini maka masyarakat dapat memanfaatkannya 
untuk mendapatkan pelayanan konseling dengan cepat dan mudah. 
Masyarakat memanfaatkan konseling online IAIN Batusangkar ini sebagai salah satu media 
untuk konsultasi dan konseling. Pemanfaatan ini dapat dilihat dari jumlah konseli yang mendaftar 
untuk melakukan konseling. Data ini terlampir di dalam database konseling online IAIN 
Batusangkar. Terdapat 132 konseli yang ingin memanfaatkan pelayanan konseling yang ada. Ada 
empat bidang yang dapat dimanfaatkan untuk pelayanan konseling, yaitu bidang pribadi, sosial, 
karir, dan belajar. Berikut rincian jumlah konseli yang ingin melakukan konseling secara online 
melalui website konseling online IAIN Batusangkar : 
 
Tabel 1. Rincian pemanfaatan konseling online  
No Bidang 
masalah  
Jumlah konseli Persentase  
1 Pribadi  75 konseli 57 % 
2 Sosial  20 konseli 15 % 
3 Belajar  14 konseli 11 % 
4 Karir  23 konseli 17 % 
Total 132 konseli 100 % 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan 75 orang dari 132 konseli yang mendaftar untuk 
melakukan konseling memiliki masalah berhubungan dengan bidang masalah pribadi, yang 
meliputi masalah sebagai berikut : 
1. Lemahnya ego yang membuat seseorang menjadi sulit menerima kenyataan dan mencoba 
mengakhiri hidup dengan menyakiti diri sendiri (self-harm),kurang percaya diri, dan rendah 
diri 
2. Adanya pemikiran irrasional yang tertanam didalam diri yang membuat koneli memiliki 
masalah merasa hidup tidak berarti (putus asa), kesepian, phobia, halusinasi, tidak mau untuk 
menikah, dan takut bersosialisasi.  
3. Emosi yang tidak stabil, sehingga menyebabkan gelisah, sedih, depresi, takut dan perasaan 
yang tidak menentu 
4. Jenuh dengan rutinitas yang ada  
5. Belum bisa menemukan jati diri 
6. Trauma masa lalu yang menyakitkan 
7. Kehidupan sex sebelum menikah yang berujung penyesalan 
8. Sulit menemukan jati diri 
9. Orientasi sex yang menyimpang (penyuka sesama jenis) 
10. Hubungan pernikahan yang kurang harmonis  
 
Selain permasalahan pribadi juga ada permasalahan yang berhubungan dengan masalah sosial, 
seperti sulit mendapatkan teman yang cocok, sulit beradaptasi dengan lingkungan baru, pertengkaran 
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dengan teman, tidak nyaman dengan lingkungan tempat tinggal, dan lingkungan kerja, dan takut untuk 
bersosialisasi. 
Lebih lanjut permasalahan konseli berkaitan dengan masalah karir yang meliputi 
ketidakmampuan menentukan karir setelah lulus kuliah, penentuan jurusan perkuliahan, dan jurusan 
yang tidak sesuai dengan keinginan. Pada bidang ini terdapat 23 orang yang bimbang dengan pilihan 
karirnya, merasa bosan dengan pekerjaan yang  dilakukan, dan merasa stress akibat beban pekerjaan 
yang dimiliki. 
Permasalahan selanjutnya ada pada bidang belajar dimana pada bidang ini konseli menceritakan 
masalah terkait dengan kurangnya motivasi belajar, sulit berkonsentrasi dalam belajar, stress 
menghadapi ujian serta tidak nyaman dengan kondisi lingkungan belajar.  
Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa konseling online IAIN 
Batusangkar banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan konseling, mulai dari 
permasalahan di bidang pribadi, sosial, karir, dan belajar. Permasalahan terbanyak terletak pada 
bidang pribadi dimana terdapat 75 orang yang mengisi kolom konseling bidang pribadi, 20 orang 
memiliki permasalahan bidang sosial, 14 orang memiliki masalah bidang belajar, dan 23 orang lainnya 
memiliki masalah bidang karir.  
 
c. Alasan yang mendorong konseli menggunakan konseling online IAIN Batusangkar 
Secara teoritis seseorang melakukan konseling melalui media online dikarenakan beberapa 
faktor pendukung diantaranya adalah kurangnya fasilitas penyedia layanan konseling secara 
langsung, perasaan malu untuk konseling face to face, serta kepraktisan pelayanan konseling yang 
diperoleh secara online. Namun fakta yang ditemukan dalam setelah melakukan wawancara dengan 
15 orang konseli yang mengikuti konseling secara online di website konseling online IAIN 
Batusangkar mengenai alasan mereka mengikuti konseling online adalah sebagai berikut : 
1. Konseling secara online dapat dilakukan secara praktis dan mudah, yang tidak menuntut 
pertemuan secara langsung antara konselor dan konseli 
2. Pelayanan konseling yang ditawarkan ditujukan untuk kepentingan pendidikan, sehingga 
pelayanan konseling yang di berikan oleh konselor tanpa di pungut biaya 
3. Konseli yang tidak memiliki keberanian untuk mengungkapkan permasalahannya secara langsung 
kepada konselor, akan menjadi lebih terbuka saat mengikuti konseling secara online. Alasan ini 
dikarenakan permasalahan yang di alami bersifat sangat pribadi dan rahasia yang tidak ingin 
diketahui oleh orang lain.  
4. Tidak memiliki tempat untuk menceritakan permasalahan yang dapat dipercaya  
5. Pelayanan guru BK disekolah yang terkesan tidak serius dalam mengatasi masalah konseli, yang 
membuat konseli merasa terabaikan, dan merasa kegiatan konseling yang dilakukan guru BK 
hanya main-main yang membuat konseli mencari alternatif lain dalam penyelesaian masalahnya. 
6. Minimnya fasilitas pelayanan konseling secara langsung, dan untuk melakukan konseling secara 
langsung membutuhkan waktu yang panjang 
 
d. Tingkat kepuasan konseli dalam melakukan konseling secara online menggunakan 
konseling online  IAIN Batusangkar  
Konseling merupakan suatu kegiatan yang melibatkan interaksi antara dua orang atau 
lebih.Untuk itu memerlukan komunikasi dua arah yang baik, dan memerlukan penilaian sebagai 
evaluasi dari pelayanan konseling yang telah terjadi.Evaluasi yang digunakan adalah untuk 
mengetahui tingkat kepuasan konseli, maka dari itu konselor memberikan pertanyaan dari skala 1-
100% berapa persen tingkat kepuasan melakukan konseling.Rentang penilaian dikelompokkan 
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1 76-100 Sangat memuaskan  14 konseli 
2 51-75 Memuaskan 2 konseli 
3 26-50 Kurang memuaskan 2  konseli 
4 1-25 Tidak memuaskan - 
Jumlah 18 konseli  
 
Dari pelayanan konseli yang diberikan dua orang yang menyatakan kurang  puas, dua orang 
menyatakan memuaskan dan empat belas orang menyatakan sangat memuaskan. Konseli 
mengungkapkan bahwa ia merasa terbantu dengan adanya konseling seperti ini, setelah melakukan 
konseling mereka merasa lega, dan beban pikiran  menjadi berkurang, selain itu konseli juga 
mengungkapkan bahwa merasa senang dengan pelayanan yang diberikan terlebih lagi konseling ini 
tanpa dipungut biaya. Lebih lanjut konseli juga mengungkapkan bahwa ia seseorang yang sulit 
mengungkapkan isi hatinya secara langsung dan dengan adanya konseling online ini ia menjadi lebih 
terbuka dan dapat leluasa mencurahkan isi hatinya. 
Kepuasan konseli dalam konseling berhubungan dengan keberhasilan proses konseling. Petrus 
(2016, P.1) menjelaskan bahwa “keberhasilan proses konseling terkait erat dengan dua hal utama yaitu 
karakteristik konselor dan  karakteristik  klien.  Selain itu dalam pelaksanaan konseling online Ardi 
(2013. P.2) menjelaskan bahwa “konselor harus memiliki kompetensi dalam menggunakan  teknologi  
di  dalam  terapi  terus  berkembang.  Kompetensi  ini meliputi keahlian yang seharusnya dikuasai, 
misalnya dapat menggunakan program pengolah kata, peralatan adio- visual, e-mail, internet, listservs, 
dan database CD-ROM. Video streaming dan konektivitas nirkabel merupakan dua  teknologi  
mutakhir  yang  akan  mempengaruhi  kerja  konselor  di  masa  depan” . 
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan hasil konseling yang memuaskan 
dibutuhkan kualitas konselor yang baik, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan 
meningkatkan harapan konseli untuk berubah serta kemampuan untuk memenciptakan hubungan yang 
hangat dan positif. Selain itu kualitas konseli juga menjunjang keberhasilan konseling, mulai dari 
keseriusan, komitmen menyesaikan masalah, sampai dengan keaktifan konseli saat mengikuti 
konseling. 
CONCLUSION 
Masyarakat memiliki ketertarikan yang cukup tinggi untuk mengakses konseling online IAIN 
Batusangkar dibuktikan dengan tiga bulan pertama persiapan website ini telah dikunjungi sebanyak 
3000 kali kunjungan dan pada bulan Juli 2018 website ini telah dikunjungi sebanyak 9702 kali 
kunjungan. Konseling online inin dapat menjadi alternatif konseling bagi masyarakat yang 
membutuhkan, website ini dimanfaatkan untuk melakukan konseling dan konsultasi yang memberikan 
pelayanan gratis, dan mudah didapatkan. Pelayanan konseling ini mendapatkan penilaian positif dari 
konseli, dimana penilaian kepuasan konseli engikuti konseling online didominasi pada tingkat sangat 
puas dan dua konseli yang merasa kurang puas. Konseli merasa lega seteah melakukan konseling 
secara online, mereka merasa terbantu dan beban fikiran merasa berkurang. 
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